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1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu faktor yang sangat penting
dalam pembentukan pribadi manusia di dunia. Dengan pendidikan
manusia dapat mengasah potensi dirinya untuk mendapatkan bekal
hidup di masa depan (Sihombing et al., 2021). Setiap warga berhak
untuk mendapatkan pendidikan yang bermutu. Hal ini dijamin dalam
Undang-Undang Dasar 1945 pasal 31 ayat 1 yang menyatakan bahwa
setiap warga negara berhak untuk mendapatkan pendidikan. Lebih
lanjut pendidikan itu bisa didapatkan dan dilakukan dimana saja, bisa
di_lingkungan sekolah, masyarakat dan keluarga, dan yang-penting
untuk diperhatikan adalah bagaimana memberikan atau mendapat
pendidikan .dengan baik dan benar, agar manusia tidak terjerumus

dalam kehidupan yang negatif (Nababan, 2020).

Pendidikan merupakan salah satu pilar utama dalam
pengembangan sumber daya manusia (Kurniadi & Purwaningrum,
2018). Pendidikan memegang peranan yang sangat penting terhadap
keberlangsungan kehidupan manusia. Pendidikan dapat meningkatkan
kualitas sumber daya manusia yang menjadi tolak ukur kemajuan dan
kemakmuran suatu bangsa sehingga dengan pendidikan yang baik
dapat menjadikan suatu bangsa maju. Oleh karena itu pendidikan
sudah dimulai sejak manusia dilahirkan dalam keluarga, kemudian
dilanjutkan dalam pendidikan formal, terstruktur, sistematis, dalam
lingkungan sekolah sehingga terdapat interaksi antara siswa dengan

pendidik pada saat terjadinya proses pembelajaran.

Pendidikan merupakan salah satu cara pembentukan
kemampuan manusia untuk menggunaknan rasional sebagai jawaban
dalam menghadapi masalah-masalah yang timbul dalam usaha

menciptakan masa depan yang baik (Yusdiana & Hidayat, 2018). Salah



satu komponen pendidikan adalah proses dalam pembelajaran,
pernyataan tersebut didukung dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2016 Tentang
Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah yaitu pelaksanaan
pembelajaran memberi motivasi belajar peserta didik secara
kontekstual sesuai manfaat dan aplikasi materi ajar dalam kehidupan
sehari-hari, dengan memberikan contoh dan perbandingan lokal,
nasional dan internasional, serta disesuaikan dengan karakteristik dan
jenjang peserta didik.

Sejalan dengan proses pembelajaran, belajar merupakan suatu
proses yang tiada akan. pernah berhenti selama manusia itu hidup di
muka bumi (Asdarina & Ridha, 2020). Lebih lanjut belajar merupakan
kegiatan setiap manusia dengan tujuan untuk melakukan perubahan
diri menjadi lebih baik dalam hal pengetahuan, keterampilan, atau hal-
hal lainnya (Badjeber & Purwaningrum, 2018). Pembelajaran adalah
proses interaksi antarpeserta didik, antara peserta didik dengan tenaga
pendidik dan sumber belajar- pada suatu lingkungan belajar
(Permendikbud, 2014). Dengan demikian pembelajaran merupakan
suatu proses interaksi secara langsung maupun secara tidak langsung
antara siswa, guru, dan lingkungannya sehingga tingkah laku siswa
dapat berubah kearah yang lebih baik. Salah satu pembelajaran yang
diberikan di sekolah adalah pembelajaran matematika - (Nababan,
2020).

Matematika merupakan suatu cabang ilmu yang perlu untuk
dipelajari oleh setiap individu khususnya para siswa di sekolah karena
merupakan mata pelajaran yang dipelajari di semua tingkatan
pendidikan mulai dari SD, SMP, hingga SMA (Badjeber &
Purwaningrum, 2018). Lebih lanjut matematika merupakan salah satu
ilmu pengetahuan yang sangat penting untuk dipelajari di sekolah, hal
ini karena matematika diperlukan dalam kehidupan sehari-hari serta

menjadi ilmu penunjang bagi berbagai disiplin ilmu lainnya (Ahmad et



al.,, 2018). Selaras dengan pernyataan tersebut matematika juga
merupakan ilmu yang sangat berguna dalam kaitannya dengan perilaku
kehidupan sehari-hari. Matematika adalah disiplin ilmu tentang tata
cara berpikir dan mengolah logika, baik secara kuantitatif maupun
secara kualitatif (Asdarina & Ridha, 2020). Matematika sebagai salah
satu mata pelajaran di sekolah dinilai sangat memegang peranan
penting karena matematika dapat meningkatkan pengetahuan siswa
dalam berpikir secara logis, rasional, kritis, cermat, efektif, dan efisien
(Yusdiana & Hidayat, 2018).

Tujuan umum siswa dalam belajar matematika yaitu; (1) belajar
akan nilai-nilai matematika, memahami evolusi matematika, serta
peranannya dalam masyarakat dan sains, (2) percaya pada kemampuan
berpikir matematis. yang dimiliki, serta peka terhadap situasidan
masalah, (3) belajar tentang simbol, lambang, dan kaidah matematis,
(4) belajar bernalar secara sistematis yaitu dengan membuat konjektur,
bukti, dan membangun argument secara matematis, (5) menjadi warga
negara yang produktif dan berpengalaman dalam memecahkan
berbagai permasalahan, belajar berkomunikasi secara sistematis

menurut National Council of Teacher of Mathematics.

Pembelajaran matematika bertujuan agar siswa memiliki
kemampuan untuk: (1) memahami konsep matematika, menjelaskan
keterkaitan antarkonsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma
secara luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah; (2)
menggunakan panalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi
matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti atau
menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika; (3) memecahkan
masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang
model matematika, menyelesaikan model, dan menafsirkan solusi yang
diperoleh; (4) mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel,

diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau situasi; dan



(5) memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam
kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam
mempelajar matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam

pemecahan masalah (Nababan, 2020).

Salah satu tujuan mata pelajaran pendidikan matematika di
sekolah adalah menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan
manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti,
atau menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika (Riyanti: 2011).
Indikator pencapaian kompetensi adalah: (a) perilaku yang dapat
diukur dan  /atau diobservasi untuk kompetensi -dasar (KD) pada
kompetensi- inti (KI)-3' dan 'KI-4; dan (b) perilakuyang dapat
diobservasi untuk disimpulkan sebagai pemebuhan KD pada KI-1 dan
Kl-2, yang kedua-duanya menjadi acuan penilaian mata pelajaran
(Permendikbud, 2014).

Pembelajaran matematika di sekolah memiliki tujuan utama
yaitu siswa mempunyai kemampuan matematika yang berguna untuk
meneruskan pendidikan ke jenjang selanjutnya serta merupakan suatu
hal yang harus dimiliki dalam menyelesaikan setiap permasalahan
berkaitan dalam penggunaan matematika itu sendiri (Meirisa dkk:
2021). Ada lima standar pembelajaran matematika, antara lain: 1)
komunikasi matematis, 2) penalaran matematis, 3) pemecahan masalah
matematis, 4) koneksi matematis, 5) representasi matematis, (NCTM,
2000). Khususnya untuk pembelajaran matematika yaitu agar siswa
dapat menggunakan penalaran pada pola, sifat, melakukan manipulasi
matematika dalam memuat generalisasi, menyusun bukti, atau
menjelaskan gagasan dari pernyataan matematika (Suprihatin et al.,
2018).

Kemampuan penalaran dalam pendidikan di Indonesia
merupakan tujuan dari pendidikan nasional yang tercantum dalam
Standar Isi Pendidikan Dasar dan Menengah tingkat SMP



(Kemendikbud, 2016). Lebih lanjut kemampuan penalaran merupakan
satu di antara lima kemampuan standar yang harus dimiliki siswa
dalam belajar matematika (Allen et al.,, 2020). Pembelajaran
matematika merupakan bagian dari ilmu eksak yang memerlukan

pemahaman tinggi dalam memahaminya (Meirisa dkk: 2021).

(Asdarina & Ridha, 2020) Programme for International
Student Assessment (PISA) merupakan sistem ujian yang diinisiasi
olen Organitation for Economic Cooperation and Development
(OECD) untuk mengevaluasi sistem pendidikan dari 72 negara seluruh
dunia. Setiap tiga tahun, siswa berusia 15 tahun dipilih secara acak
untuk mengikuti tes  dari tiga komptensi. dasar yaitu membaca,
matematika, dan sains. PISA mengukur apa yang diketahui siswa dan
apa yang dapat dia lakukan (aplikasi) dengan pengetahuannya. Soal-
soal matematika dalam PISA lebih banyak mengukur tingkat
kemampuan penalaran, pemecahan soal, dan argumentasi daripada
soal-soal yang mengukur kemampuan teknis yang berakitan dengan
ingatan serta perhitungan yang biasa dilakukan. Pada tahun 2018 skor
Indonesia untuk matematika maraih skor 386, nilai ini menurun jika
dibandingkan hasil PISA pada tahun 2015.

Pondasi dari matematika adalah penalaran (Sihombing et al.,
2021). Hal ini sesuai dengan pernyataan bahwa ‘“mathematical
reasoning ' is the foundation for the construction of mathematical
knowledge” yang berarti penalaran matematis adalah fondasi untuk
mendapatkan atau mengkonstruksi pengetahuan matematika menurut
pendapat menurut Ball, Lewis, dan Thamel (dalam Suprihatin: 2018).
Lebih lanjut penalaran berbeda dengan berpikir, penalaran matematika
merupakan bagian terpenting dalam berpikir yang melibatkan
pembentukan generalisasi dan menggambarkan konklusi yang valid
tentang ide dan bagaimana kaitan antara ide-ide tersebut (Yusdiana &
Hidayat, 2018).



Kemampuan vyang harus dimiliki siswa dalam belajar
matematika adalah kemampuan pemecahan masalah, kemampuan
komunikasi, kemampuan koneksi, kemampuan penalaran, dan
kemampuan representasi (Allen et al., 2020). Pada Permendikbud
Nomor 58 Tahun 2014 telah disebutkan bahwa salah satu tujuan
pembelajaran matematika adalah siswa dapat menggunakan penalaran

dan pemecahan masalah.

Secara garis besar penalaran dibagi menjadi dua jenis, yaitu
penalaran deduktif dan penalaran induktif. Penalaran deduktif adalah
proses bernalar untuk mencapai kesimpulan logis tertentu dari satu atau
lebih pernyataan umum mengenai apa yang diketahui. Sebaliknya,
penalaran induktif adalah proses penalaran untuk mencapai kesimpulan
melalui kemungkinan untuk menjelaskan fakta-fakta dari fakta tertentu
atau observasi (Manyira, 2021). Ciri-ciri kemampuan penalaran adalah:
a) adanya suatu pola pikir yang logis. Hal ini data dikatakan bahwa
kegiatan ini merupakan suatu proses berpikir secara logis; b) proses
berpikir secraa analitik dengan menggunakan logika (Julaeha &
Kadarisma, 2020).

Ada perbedaan peningkatan kemampuan penalaran matematis
siswa antara siswa yang berkemampuan tinggi dengan siswa yang
berkemampuan sedang maupun berkemampuan rendah. Siswa dengan
tingkat kemampuan tinggi mempunyai peningkatan penalaran
matematis yang tinggi pula, sedangkan siswa dengan kemampuan
sedang mempunyai peningkatan penalaran matematis sedang, dan
siswa dengan tingkat kemampuan rendah mempunyai peningkatan

penalaran matematis yang rendah menurut Miranti (Suaedy, 2021).

Pentingnya kemampuan penalaran  matematis  dalam
pembelajaran matematika dapat mempermudah siswa dalam
menyelesaikan suatu permasalahan yang dinilai cukup sulit untuk

diselesaikan (Maghfirah et al., 2021). Bila kemampuan bernalar tidak



dikembangkan pada siswa, maka bagi siswa matematika hanya akan
menjadi materi yang mengikuti serangkaian prosedur dan meniru
contoh-contoh tanpa mengetahui maknanya (Manyira dkk: 2021).
Berbagai permasalahan dalam proses pembelajaran menjadikan

kualitas pembelajaran matematika di Indonesia masih rendah.

Kaitannya dengan gangguan belajar pada siswa (Damayanti,
2020) berpendapat bahwa dikenal beberapa gangguan atau
ketidakmampuan dalam belajar, seperti gangguan belajar atau
ketidakmampuan membaca (dyslecsia), gangguan atau
ketidakmampuan -~ menulis  (dysgrafisia) dan gangguan belajar
matematika (dyscalculia). Lebih lanjut, ketidakmampuan dalam belajar
dapat berupa disleksia yaitu gangguan atau ketidakmampuan belajar
dalam hal. membaca, disgrafia yaitu gangguan atau ketidakmampuan
belajar dalam hal menulis, diskalkulia yaitu gangguan atau
ketidakmampuan belajar dalam hal berhitung dann gangguan

konsentrasi (Raharjo et al, 2011).

Dyscalculia berasal dari Bahasa Yunani yang berarti
“ketidakmampuan berhitung”. Awalan “dys” berarti
“ketidakmampuan” sedangkan “calculus” berarti “kerikil”, manik,
dekak, atau kelereng. Karena zaman dahulu menghitung dengan alat
bantu Kkerikil maka dari sinilah istilah diskalkulia berasal (Suzana &
Maulida, 2019). Diskalkulia merupakan kesulitan berhitung yang
dialami searang anak dengan keadaan intelegensi yang normal (Sinaga,
2020). Lebih lanjut, diskalkulia memiliki konotasi media yang
memandang adanya keterkaitan dengan gangguan system syaraf pusat,
dengan demikian diskalkulia menyebabkan siswa mengalami kesulitan
belajar (Togatorof et al., 2021). Dari sini dapat disimpulkan bahwa
diskalkulia merupakan kesulitan belajar dalam berhitung padahal
keterampilan  berhitung merupakan salah satu dasar dalam

menyelesaikan masalah dalam matematika dan merupakan sarana yang



sangat penting untuk dapat menguasai bidang studi lainnya.

Berdasarkan studi pendahuluan yang peneliti lakukan di SD 3
Samirejo untuk mengetahui bagaimana kemampuan penalaran siswa
diskalkulia kelas V, peneliti melakukan wawancara pada guru kelas V
yaitu Ibu Wahyu Dwi Prasetiyaningsih, S.Pd yang mengatakan bahwa
siswa kelas V dengan jumlah 8 siswa, tiga (3) perempuan dan lima (5)
laki-laki, masih menunjukkan nilai yang rendah atau Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) yang belum memuaskan. Diketahui pula
bahwa kemampuan penalaran siswa dalam mempelajari matematika
masih sangat rendah. Kesulitan yang sering dialami oleh siswa yaitu
kesulitan dalam mengerjakansoal ' cerita pecahan karena kurang
mampu menalar konsep matematikanya dan “kebingungan = saat
menentukan operasi-hitung terutama operasi perkalian serta pembagian

dengan cara bersusun panjang.
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Gambar 1.1 Hasil Pengerjaan Tes Penalaran Matematis

Pada saat observasi proses pembelajaran berlangsung, guru
menjelaskan materi bangun ruang tepatnya menjelaskan bangun ruang
balok dengan memanfaatkan barang-barang yang ada di lingkungan

sekitar seperti siswa disuruh untuk membawa kotak kardus kemasan



sepatu kemudian di perintah oleh guru untuk mengukur kardus
tersebut. Kondisi kelas yang kurang kondusif dikarenakan banyak
anak-anak yang berlari kesana-kemari untuk melihat hasil pekerjaan
temannya. Metode yang digunakan kurang bervariasi sehingga anak
kesulitan dalam belajar matematika. Kesulitan inilah yang dialami
siswa berdampak pada hasil belajar matematika yang masih rendah, hal
tersebut terbukti dengan banyaknya siswa yang belum memenuhi
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).

Tujuan pembelajaran matematika di sekolah dasar ialah agar
siswa mampu dan terampil dalam belajar matematika serta dapat
memberikan  tekanan ‘penataran nalar- dalam penerapan. matematika
(Togatorof et al., 2021). Namun, kemampuan penalaran matematis
rata-rata siswa di kelas VV SD 3 Samirejo yang masih rendah sehingga
tergolong dalam siswa diskalkulia. Untuk itu, perlu dilakukan analisis
lebih  mendalam mengenai bagaimana kemampuan penalaran
matematis siswa diskalkulia kelas V SD 3 Samirejo pada materi
statistika dan pengolahan data. Dilakukannya analisis kemampuan
penalaran matematis siswa diskalkulia di SD 3 Samirejo ini bertujuan
supaya menjadi acuan dalam memperbaiki kemampuan penalaran
matematis siswa terutama pada siswa diskalkulia sehingga nantinya
diharapkan kemampuan penalaran matematis khususnya siswa di SD 3
Samirejo - dan umumnya siswa sekolah dasar dapat memiliki

kemampuan bernalar matematika yang lebih baik.

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, dapat diketahui
bahwa kemampuan penalaran matematis siswa diskalkulia sangat
penting bagi keberlangsungan pembelajaran matematika siswa sekolah
dasar di Indonesia. Oleh karena itu, peneliti merasa termotivasi dan
tertarik melakukan penelitian lebih lanjut untuk menganalisis secara

mendalam dari kemampuan penalaran matematis siswa diskalkulia



dengan mengambil judul “Analisis Kemampuan Penalaran

Matematis Siswa Diskalkulia Kelas V SD 3 Samirejo”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan suatu
permasalahan yaitu bagaimana kemampuan penalaran matematis siswa
diskalkulia kelas V SD 3 Samirejo pada materi statistika dan

pengolahan data?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan peneliti
melakukan penelitian yaitu peneliti hendak mengetahui kemampuan
penalaran matematis siswa diskalkulia kelas V' SD: 3 Samirejo pada

materi statistika dan pengolahan data.

1.4  Manfaat Penelitian
Pada penelitian kualitatif ini diharapkan bisa memberi manfaat

bagi semua pihak. Baik manfaat teoritis maupun manfaat praktis.

141 Manfaat Teoritis
Manfaat teoritis pada penelitian ini yaitu dapat memberikan
sumbangan bagi peneliti lebih lanjut mengenai kemampuan penalaran

matematis siswa diskalkulia pada saat pembelajaran matematika.

1.4.2 Manfaat Praktis
Manfaat praktis dalam penelitian ini diharapkan memberikan
manfaat bagi siswa, guru, dan peneliti.
1. Bagi Siswa
Diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan sebagia acuan
atau gambaran kepada siswa mengenai kemampuan penalaran
matematis yang mereka miliki laanuntuk kemudian dapat mereka
tingkatkan.
2. Bagi Guru



Memotivasi guru untuk senantiasa meningkatkan pemahaman
tentang konsep pembelajaran matematika yang sesuai dengan
karakter siswa sehingga kualitas belajar matematika dapat
meningkat.

Bagi Peneliti

Hasil penelitian ini dapat digunakan peneliti untuk mengetahui
kemampuan penalaran matematika siswa diskalkulia pada
tingkatan sekolah dasar serta dapat dikembangkan untuk peneliti

selanjutnya dengan tema penelitian yang sama.



